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Komputerisasi UN

® Yulianingsih, Edy Setyoko

isa

Berbagailangkah disia'pkan
sekolah mengantisipasi per-
soalan UN berbasis komputer.

YOGYAKARTA — Kendatima-
sih menemui kendala di sejumlah
daerah, pelaksanaan ujian nasional
berbasis komputer (UN CBT) disam-
but hangat siswa dan siswi peserta
TN, Mereka menilai, sistem tersebut
tak merepotkan selayaknya UN ber-
basis kertas (PBT).

“Soalnya lebih jelas dibaca, kita
juga tidak capek menulis,” kata Ju-
lian Tito, siswa jurusan animasi
SMEKN 5 Yogyakarta seusai pelaksa-
naan UN CBT di SMEN 5 Yogya-
karta, Senin (13/4). Ta juga menilai,
pelaksanaan UN CBT jauh lebih me-
nyenangkan dibandingkan UN ter-
tulis, g

UN CBT di Kota Yogyakarta di-
ikuti 18 SMK. Pelaksanaan UN CBT
dilakulkan hingga 16 April menda-
tang. Pada UN CBT hari pertama,
yang diujikan adalah mata pelajaran
bahasa Indonesia. Ada 50 soal yang
dikerjakan setiap siswa dengan me-
tode pilihan ganda tanpa soal isian.

Hal senada diungkapkan Fatma-
sari, siswa SMKN 5 Yogyakarta ju-
rusan kulit. “Lebih cepat dan lebih
mudah, tidak takut ada kesalahan pi-
lihan,” katanya,

Menurutnya, meski baru pertama
kali, menggunakan sistem ini tidak
mengalami kesulitan berarti. Terlebih,
pihak sekolah sudah melakukan uji
coba tiga kali sebelum pelaksanaan
‘UN sungguhan sehingga mereka sudah
familiar dengan sistem itu,

Salah seorang siswi SMA Batik 1
Solo, Herliana, juga menilai lebih
nyaman mengikuti UN sistem CBT.
Soalnya, siswa tidak perlu repot-re-
pot lagi menandai bulatan pada lem-
bar jawab komputer (LJK). “Enak
pakai komputer Kalau kita ada yang
ragy, hisa ditulis dulu di atas kertas.
Nanti, tinggal menjelang akhir waktu
ujian dicelk lagi. Sekarang, tidak
mbuletin lingkar jawaban. Jadi,
tinggal klik saja,” ujar siswi kelas 3
IPS 1 tersebut.

Siswi lain, Ayusta Husna Dewi,
menyatakan hal serupa. la menilai,
UN CBET lebih memudahkan. Menu-
rut dia, UN dengan mengisi LIK be-
risiko. Seperti, LIK robek atau bu-
latan tidak penub. “Dari perangkat
juga tidak ada masalah,” kata siswi
jurusan [PA ini.

Persiapan

Di sekolah-sekolah yang lancar
melaksanakan UN CBIT, persiapan-
persiapan dilakukan dengan matang,
Kepala SMK Negeri § Solo Sriyadi
mengatakan, sekolahnya menyiapkan
dua genset sebagai antisipasi jika
listrik padam. “Tidak ada masalah

mbut Siswa

berarti. Token (password) soal dari
pusat juga lancar-lancar saja,” kata
Sriyadi.

Hal sama juga diungkap Kepala
SMA Batik 1, Literzet Sobri. Untuk
kepastian jaringan, lanjut Sobri, se-
kolah menyediakan dua server setiap
ruang. Sebelum pelaksanaan UN,
sekolah juga sudah melakukan simu-
lasi empat kali.

Peserta sekolah yang mengikuti f

Ujian Nasional (UN) dengan sisten
online, atau computer based test
(CBT), butuh kesiapan ekstra, Se-
perti, SMK Negeri 2 Sragen, Jateng,
haris menyiapkan genset untuk me-

| nyuplai kebutuhan listrik.

Sedangkan, pihak SMK Negeri 2
musti menyiapkan enam unit genset
berkekuatan 9.000 watt guna meng-
antisipasi UN CBT. Penyediaan gen-
set indi untuk untuk mem-backup
enam ruang kelas untuk antisipasi bi-
la terjadi pemadaman listrik. “Begitu
PLN mati, sekitar lima menit bisa

te-n;t;si
Bidang Kurikulum SMEK Negeri 2
Sragen. Pihak SMK Negeri 2 juga su-

dah menyiapkan 192 unit komputer

dan 19 cadangan untuk pelak-
saan UN anline.

Barat,

jelas Suharno, wakil kepala

SMA Negeri 1 Cisarua sebagai sa-
Lu-satunyu sekolah di Kabupaten
dung Barat yang mel kan
'UN berbasis komputer juga
menylapkan genset untuk
memperkuat daya listrik se-
kolah, Mengingat, UN ber-
basis komputer juga mem-
butuhkan kapasitas listrik
yang lebih besar.

Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Cisarua Lukman
Hahm menjelaskan, pada
uji coba UN beberapa

waktu lalu, aliran listrik
sempat padam. Sebab
itu, pihak sekolah me-
— lakukan komunikasi
dengan PLN Bandung

Alhasil, sekolah tersebut menda- |
pat pinjaman genset yang berkapa~
sitas 5,500 watt dari PLN. “Ada ban-
tuan listrik dari PLN berupa genset
5.500 watt,” tutur dia, kemarin,
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